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Penulis 
ABSTRAKSI 
Kawasan karst merupakan Kawasan Batu kapur yang terbentuk jutaan tahun melalui 
proses pengkapuran dan pengendapan yang terjadi karena fenomena alam. Di Pulau Jawa, 
kawasan kasrt terbentang luas mulai dari Jawa Barat hingga Jawa Timur. Dalam bentang 
kawasan karst yang begitu luas terdapat bentang kawasan karst yang ada di wilayah Yogyakarta 
hingga daerah pacitan yang biasa disebut sebagai bentang kawasan Gunung Sewu. Pada tahun 
2015 unesco telah menetapkan kawasan karts Gunung sewu menjadikan situs warisan budaya 
dunia yaitu berupa penetapan kawasan karst Gunung sewu menjadi kawasan geopark.  
Sebagai  sebuah kawasan yang penting dan memiliki potensi yang luar biasa, Yogyakarta 
Khususnya Kabupaten Gunungkidul  menjadi tujuan para wisatawan dan para peneliti karena 
kekayaan akan ilmu pengetahuan mengenai kawasan karst. Museum karst di Gunungkidul 
merupakan wadah serta wahana pendidikan dan pengetahuan tentang kawasan karst. Berbagai 
informasi-informasi yang berkaitan dengan karst akan disajikan sehingga memberikan informasi 
dan edukasi akan pentingnya dan betapa kayanya muatan yang terkandung didalam kawasan 
karst. 
Dalam perancangan Museum karst di Gunungkidul suasana Rekreatif dan edukatif 
dipakai guna menyampaikan dan memberikan informasi mengenai tujuan dari museum karst itu 
sendiri, yaitu memberikan informasi mengenai manfaat dan hal-hal yang berkaitan dengan karst. 
Munculnya suasana rekreatif dan edukatif didapatkan dari pengolahan tata ruang dalam dan 
tampilan bangunan dengan adanya tiga unsur yaitu adanya Interaksi, Proses, dan Dinamis. Dari 
unsur-unsur Interaksi, proses dan dinamis yang akan diterapkan pada proses perancangan. 
Metode Transformasi dipakai dalam proses perancangan Museum Karst, dimana transformasi 
bentuk speleothem goa yang menjadi bentuk dasar dan ditransformasikan kedalam tata ruang 
dalam dan tampilan.  
Diharapkan dengan adanya wadah rekreasi dan edukasi sehingga memberikan 
pengetahuan dan kesadaran masyarakat akan keberadaaan kawasan sehingga muncul rasa cinta 
untuk melindungi dan melestarikan kawasanan karst yang merupakan warisan yang kelak juga 
akan menjadi warisan pada generasi-generasi berikutnya.  
Kata kunci :  Museum, Kasrt, Rekreatif, Edukatif, Transformasi. 
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LAMPIRAN 
ABSTRAKSI 
Karst area is an area of limestone that formed millions of years through a process 
pengkapuran and precipitation that occurs due to natural phenomena. In Java, kasrt region 
stretching from West Java to East Java. In the area of karst landscape is so vast that there is a 
span of karst areas in the region of Yogyakarta to Pacitan area commonly referred to as the area 
of Mount Sewu span. 2015 UNESCO has set karts region Mount sewu make a world cultural 
heritage site in the form of the establishment of the karst region of Mount sewu be geopark 
region. 
 As an important area and has a tremendous potential, Yogyakarta Particularly 
Gunungkidul a destination of tourists and researchers because of the wealth for knowledge about 
the karst region. Museum karst in Gunungkidul  is a container as well as a vehicle of education 
and knowledge about the karst region. Various information related to karst be presented so as to 
provide information and education on the importance and richness of the charge contained in the 
karst region. 
 In the design of Museum Karst in Gunungkidul recreational and educative atmosphere 
is used to deliver and provide information about the purpose of karst museum itself, namely to 
provide information about the benefits and matters related to karst. The emergence of 
recreational and educative atmosphere obtained from the processing of spatial and appearance of 
the building in the presence of three elements, namely the existence of interactions, processes, 
and Dynamic. The interaction of these elements, and dynamic process that will be applied to the 
design process. The transformation method used in the design process Karst Museum, where the 
transformation of shape speleothem cave into basic shapes and transformed into the spatial and 
display. 
 Hopefully with recreational and educational container so as to provide knowledge and 
awareness of the existence of the region so that it appears a sense of love to protect and preserve 
kawasanan karst is a legacy that would also be a legacy to future generations. 
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